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Abstrak
 

Stunting (pendek) merupakan masalah gizi kronis pada balita yang ditandai dengan tinggi badan yang lebih

pendek dibandingkan dengan anak seusianya. Kecamatan Tanjung Agung Palik memiliki persentase

stunting tertinggi (47,48%), Desa yang menjadi lokasi penelitian adalah Desa Sengkuang dan Desa Sawang

Lebar, kedua desa tersebut merupakan desa yang paling tinggi kejadian stunting. Tujuan Penelitian ini untuk

menganalisis sosial budaya suku Rejang terkait dengan stunting. Metode penelitian ini menggunakan

kualitatif Rapid Ethnografi. Informan utama dalam penelitian ini adalah 4 ibu yang memiliki anak balita

stunting dengan ekonomi rendah, 4 ibu yang memiliki balita stunting dengan ekonomi menengah dan 4 ibu

yang memiliki anak balita normal dengan ekonomi rendah, yang tinggal di suku Rejang Kecamatan Tanjung

Agung Palik yang dipilih dengan metode purposive sampling yang datanya sudah diketahui dari sistem e-

PPGBM Puskesmas berdasarkan pengukuran antropometri. Pengumpulan data dilakukan melalui

wawancara mendalam dan observasi partisipasi yang dilaksanakan pada bulan April-Juni 2019 di

Kecamatan Tanjung Agung Palik. Hasil penelitian menunjukan bahwa penyebab stunting pada masyarakat

suku Rejang disebabkan oleh 1) Lingkungan dan Sanitasi yang buruk, 2) Masih belum melakukan ASI

eksklusif, 3) Pemberian MP-ASI dini balita, 4) Pola pemberian makanan yang masih rendah, 5) Pengetahuan

masyarakat yang masih rendah, 6) Masih adanya kepercayaan tentang pantang makan pada ibu hamil dan

balita. Disarankan agar ada upaya penurunan kepercayaan pantang makan ibu hamil dan anak balita,

pengetahuan lingkungan dan sanitasi, mengurangi pemberian makanan prelakteal pada bayi baru lahir, pola

pemberian makan dan cakupan pemberian MP-ASI dini melalui penyuluhan rutin dengan melibatkan orang

tua balita dan bermitra dengan dukun untuk memberikan edukasi akan pentingnya kesadaran ibu terkait gizi
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